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ABSTRAK

Abstrak. Masyarakat yang tinggal di pengunungan memiliki potensi karies yang lebih
tinggi karena kandungan flour pada air tanah memiliki konsentrasi yang berbeda jika
dibandingkan dengan di pesisir pantai. Flour menjadi salah satu senyawa yang mampu
mencegah karies secara efektif. Disisi lain, Sulawesi Utara menjadi salah satu sentra
produk daging tuna, sehingga tulang ikan tuna sebagaibahan baku pasta gigi dapat
dengan mudah diperoleh. Kegiatan pengabdian yang dilakukan di PA Muthmainnah dan
PP Hidayatullah bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hardskill dan softskill dari
mitra. Kegiatan dimulai dari tahap koordinasi, persiapan bahan, penyuluhan tentang
pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, pelatihan pembuatan pasta gigi herbal
serta evaluasi hasil berupa pre-test, post-test, dan kuesioner tingkat kesukaan. Peserta
kegiatan adalah anak-anak PA Muthmainnah dan PP Hidayatullah sebanyak 50 orang.
Hasil evaluasi kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta sebesar 27%. Sementara, hasil tingkat kesukaan peserta menunjukkan 87%
peserta menyukai pasta gigi herbal dan 13% lainnya netral.

Kata Kunci: Tulang ikan tuna; Pasta gigi herbal; Tomohon.

Abstract: The people living in the mountains have a higher potential for dental caries
because the fluoride content in groundwater has different concentrations compared to the
coastal areas. Fluoride is one of the compounds that can effectively prevent dental caries.
North SulawesI is one of the centers for tuna meat production, making tuna fishbones
easily obtainable as a raw material for toothpaste. The community service activities
conducted at PA Muthmainnah and PP Hidayatullah aim to enhance the hard and soft
skills of the partners. The activities start with coordination, preparation of materials,
counseling on the importance of maintaining oral hygiene, training in making herbal
toothpaste, and evaluation of results through pre-tests, post-tests, and preference
questionnaires. There were 50 participants from PA Muthmainnah and PP Hidayatullah.
The evaluation results of the community service activities show an increase In
participants' understanding by 27%. Meanwhile, the preference level results indicate that
87% of the participants Ilike herbal toothpaste, while 13% remain neutral.
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A. LATAR BELAKANG

Karies gigi menjadi salah satu masalah nasional terkait gigi dan mulut
dibeberapa negara berkembang, salah satunya di Indonesia. Berdasarkan
laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 di Indonesia,
prevalensi nasional masalah gigi dan mulut aktif sebesar 57,6% (Hasiru et
al., 2019) . Wilayah Sulawesi Utara memiliki masalah gigi dan mulut sebesar
66,5% (Zaman, 2020). Data ini menunjukkan prevalensi di Sulawesi Utara
lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Penyebab masalah gigi dan
mulut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah kebiasaan,
lingkungan, serta kepedulian pada kesehatan gigi dan mulut. Secara khusus,
prevalensi terjadinya karies gigi baik pada anak ataupun orang dewasa
menjadi masalah klinik yang signifikan. Karies gigi adalah tahapan proses
rusaknya gigi yang diawali dari lapisan enamel sampai lapisan dentin,
disebabkan oleh mikroorganisme Streptoccocus mutans (Fadel et al., 2021;
Hatta, 2022; Priyambodo, 2019). Organisme tersebut dapat mengakibatkan
demineralisasi pada permukaan gigi. Salah satu cara yang dapat
menghambat demineralisasi pada permukaan gigi 1alah dengan
menambahkan fluor. Fluor bekerja dengan cara menghambat metabolisme
bakteri yang berada pada plak melalui perubahan hidroksiapatit menjadi
fluoroapatit (Iswanto et al., 2016).

Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki kawasan pegunungan yang cukup luas. Desa Kinilow yang berada
di Kecamatan Tomohon Utara, Kota Tomohon menjadi salah satu daerah
yang berada diantara dua puncak gunung. Kondisi geografis ini membuat air
tanah di Desa Kinilow memiliki kandungan fluoryang rendah (Iswanto et al.,
2016). Di samping itu, tingkat pendidikan yang masih tergolong rendah
menjadi salah satu alasan kurangnya pengetahuan warga mengenai
kesehatan gigi dan mulut. Sebagian besar warga Desa Kinilow kurang
memperhatikan kesehatan gigi dan mulut, sehingga berdampak terhadap
karies yang terjadi pada anak-anak maupun orang dewasa.

Pasta gigi herbal menjadi salah satu alternatif yang lebih praktis untuk
melindungi gigi dari bahaya karies (Fathiah et al., 2023; Nuraskin et al., 2022;
Rasmiati et al., 2022). Akan tetapi, sediaan pasta gigi herbal masih banyak
menggunakan bahan-bahan kimia yang berbahaya dan justru memicu
terjadinya masalah gigi yang lain. Salah satu bahan herbal yang dapat
digunakan untuk sediaan pasta gigi adalah tulang ikan tuna. Sejauh ini,
Sulawesi Utara dikenal sebagai salah satu eksportir daging ikan tuna,
sehingga limbah ikan tuna menjadi bahan baku yang mudah diperoleh di
daerah 1ini. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pasta gigi
nanokalsium memiliki efektivitas yang bagus dalam penyerapannya
(Salsabila, 2022; Syurgana et al., 2017).

Oleh sebab itu, untuk mencegah terjadinya karies, juga untuk
meningkatkan nilai tambah dari tulang ikan tuna yang menjadi salah satu
limbah di Sulawesi Utara, maka perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan
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pembuatan pasta gigi herbal dari tulang ikan tuna kepada PA Muthmainnah
dan Pondok Pesantren Hidayatullah. Penyuluhan dan pelatihan ini mungkin
menjadi kebutuhan yang belum disadari oleh Panti Asuhan Muthmainnah
dan Pondok Pesantren Hidayatullah. Sehingga, kegiatan 1ini dapat
memunculkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut serta memberikan keterampilan yang dapat dikembangkan oleh
kelompok sasaran untuk meningkatkan perekonomiannya.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilakukan dengan metode partisipasi aktif dari mitra yaitu
Panti Asuhan Muthmainnah dan Pondok Pesantren Hidayatullah Tomohon
yang dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu: (1) koordinasi
pelaksanaan kegiatan. Peserta kegiatan terdiri dari 50 peserta remaja dan
anak-anak. Peserta dibagi menjadi 3 kelompok agar peserta lebih fokus
dalam kegiatan pelatihan; (2) Persiapan meliputi kegiatan menyiapkan
materi penyuluhan dan bahan serta alat yang akan digunakan untuk
pembuatan pasta gigi herbal; (3) Pelaksanaan kegiatan, meliputi (a)
penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut; dan (b)
pelatihan cara pembuatan pasta gigi herbal dari tulang ikan tuna dan
pengemasan; serta (4) Evaluasi kegiatan, dengan mencoba masing-masing
pasta gigi yang telah dikemas kemudian mengisi kuesioner yang berjumlah
5 pertanyaan.

Bahan dan proses pembuatan pasta gigi herbal diuraikan sebagai berikut
(Andry &  Winata, 2022): Bahan  terdiri  dari,Na  CMC,
Menthol,Sorbitol, Natrium Benzoat,Sodium Saccharin, Sodium Lauril Sulfat,
Ethanol 96%,Aquades. Proses pembuatan pasta gigi herbal yaitu,
membersihkan tulang ikan tuna dari pengotor dengan cara dicuci, direbus,
dan dikeringkan di bawah sinar matahari, selanjutnya ditumbuk dan
diblender hingga halus, proses kalsinasi dilakukan pada suhu 1000 °C
selama 5 jam. Serbuk yang diperoleh kemudian ditimbang sesuai
persentasenya. Setelah bahan-bahan lainnya ditimbang. Na CMC dilarutkan
dengan air panas dan diaduk hingga homogen (Campuran 1). Kemudian
melarutkan menthol dan ethanol ke dalam sorbitol (Campuran 2).
Selanjutnya melarutkan sodium saccharin kedalam aquades dan aduk
hingga homogen (Campuran 3). Campuran berikutnya yaitu melarutkan
natrium benzoat ke dalam aquades (Campuran 4). Campurkan Campuran 2,
3, dan 4 ke dalam Campuran 1, aduk hingga homogen. Setelah itu,
tambahkan SLS, dan aduk sampai membentuk pasta. Setelah pasta
terbentuk tambahkan tepung tulang ikan tuna sedikit demi sedikit, dan aduk
hingga homogen.

Produk dievaluasi dengan mengukur pH pasta gigi, sementara evaluasi
untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta dengan memberikan
pre-test dan post-test. Selanjutnya, untuk evaluasi tingkat kesukaan peserta
terhadap pasta gigi dilakukan dengan memberikan kuesioner setelah



4756 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 5, Oktober 2023, hal. 4753-4761

masyarakat mencoba pasta gigi yang telah dibuat. Berikut menunjukkan
diagram alir kegiatan pengabdian kepada masyarakat, seperti terlihat pada
Gambar 1.

\
Persiapan *Koordinasi dengan ketua yayasan
s1ap * Persiapan alat dan bahan
J
N
*Pre-Test
Pelaksanaan Kegiatan . Peny1-11uhan kesehatan gigi dan mulut
*Pelatihan dan pendampingan cara membuat
pasta gigi herbal dari tulang ikan tuna )
. . . . )
* Evaluasi produk pasta gigi yang dihasilkan
Evaluasi ) POSt-FeSt .
+ Kuesioner tingkat kesukaan peserta
terhadap pasta gigi )

Gambar 1. Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan tahap persiapan yaitu
melakukan koordinasi dengan ketua yayasan terkait waktu dan tempat
pelaksanaan. Kemudian mempersiapkan alat serta bahan yang digunakan
pada saat kegiatan pengabdian berlangsung. Tahap selanjutnya ialah
pelaksanaan kegiatan, kegiatan pengabdian pelatihan pembuatan pasta gigi
herbal dari tulang ikan tuna dilakukan di Desa Kinilow, Tomohon Utara.
Kegiatan ini diikuti oleh 50 peserta yang terdiri dari anak usia 10 — 18 tahun.
Kegiatan pengabdian diawali dengan memberikan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan peserta terkait kesehatan gigi dan mulut serta
pasta gigi herbal. Kemudian, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan
penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut, perbedaan pasta gigi non
herbal dan herbal, langkah-langkah dalam membuat pasta gigi herbal, dan
bahan-bahan yang digunakan dalam membuat pasta gigi herbal. Kegiatan
penyuluhan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kegiatan penyuluhan kesehatan gigi

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan dan pembuatan pasta gigi herbal.
Kegiatan proses pendampingan pembuatan pasta gigi herbal disajikan pada
Gambar 3. Proses pelatihan diawali dengan menonton video proses
pembuatan pasta gigi oleh tim pengabdian. Selanjutnya, peserta berlatih
membuat pasta gigi didampingi oleh dosen dan mahasiswa yang merupakan
tim pengabdian. Pasta gigi herbal cenderung dijual dengan harga lebih
mahal daripada pasta gigi non-herbal. Namun dari segi kemanan dan
kesehatannya, pasta gigi herbal memiliki performa yang lebih baik jika
dibandingkan dengan pasta gigi yang menggunakan bahan-bahan kimia
sebagai bahan aktifnya, seperti terlihat pada Gambar 3.

Z S

Gambar 3. Kegiatan proses pendampingan pembuatan pasta gigi herbal

Bahan aktif yang digunakan dalam pelatihan pembuatan pasta gigi
herbal adalah tulang ikan tuna. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
XRF, tulang ikan tuna memiliki kandungan kalsium sebesar 81,33% dan
phospour sebesar 17,3%. Persentase kandungan unsur dari tulang ikan tuna
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan unsur dari tulang ikan tuna

Senyawa P Ca Fe Cu Sr Sm Yb
Persentase (%) 17,3 81,33 0,12 0,041 0,64 0,24 0,34
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, melaporkan bahwa kandungan
kalsium pada tulang ikan cakalang berada dalam rentang 60-70% (Syam et
al., 2023; Mashuni et al., 2021). Sementara pada penelitian deden, dkk (2023)
melaporkan bahwa kandungan kalsium pada tepung tulang ikan sebesar
42.84% (Maulid et al., 2023). Berdasarkan data tersebut, menunjukkan
bahwa ikan tuna yang diperoleh di wilayah Pantai Sulawesi Utara memiliki
kandungan kalsium yang tinggi. Kandungan kalsium yang tinggi pada
tulang ikan tuna dapat menggantikan fungsi dari flouride dalam hal untuk
memperkuat gigi. Disisi lain kalsium yang digunakan dalam pasta gigi
herbal dalam bentuk kalsium hidroksida, yang mana senyawa tersebut
memiliki sifat antibakteri, sehingga dapat membantu dalam mecegah
pertumbuhan plak gigi. Berikut menunjukkan serbuk tulang ikan tuna yang
sudah dalam bentuk kalsium hidroksida, seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Serbuk tulaﬁg ikan tuna»

Secara visual pasta gigi herbal yang dihasilkan berwarna putih, sesuai
dengan warna dari serbuk tulang ikan tuna dan memiliki pH 7 yang diukur
dengan indikator pH. Jika ditinjau secara teori, pasta gigi memiliki syarat
mutu pH 4,5 — 10 (SNI 12-3524-1995), sehingga pasta gigi dari tulang ikan
tuna sudah memenuhi syarat mutu (Gintu et al., 2020; Hariani et al., 2023),
seperti terlihat pada Gambar 5.

60
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40

%

30
20

10

Pre-Test Post-Test

Gambar 5. Grafik hasil evaluasi pre-test dan post-test
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Tahap akhir dari kegiatan pengabdian yaitu evaluasi. Hasil evaluasi pre-
test dan post-test disajikan pada Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5., terlihat
bahwa peserta sudah memahami pentingnya kesehatan gigi dan mulut, yang
ditunjukkan dengan peningkatan pemahaman sebesar 27 %. Dengan adanya
kegiatan pengabdian, selain memberikan pemahaman kepada peserta
tentang kesehatan gigi, peserta juga memiliki keterampilan dalam membuat
pasta gigi herbal. Sejauh ini, di Manado tulang ikan tuna hanya dibuang di
tempat sampah, sehingga menjadi limbah yang perlu diatasi. Hasil evaluasi
secara keseluruhan menunjukkan persentase jawaban tepat sebelum
penyuluhan sebesar 33% dan sesudah pelatihan meningkat menjadi 60%.
Evaluasi selanjutnya yang dilakukan adalah dengan memberikan kuesioner
tingkat kesukaan peserta terhadap pasta gigi yang telah dibuat. Kuesioner
berisi tanggapan peserta tehadap warna, bentuk, kenyamanan, dan aroma
dari pasta gigi herbal yang dibuat. Berikut menunjukan hasil kuesioner
tingkat kepuasan terhadap pasta gigi herbal, seperti terlihat pada Gambar 6.

M Aroma B Warna Tekstur Kenyamanan M Busa

Tidak Suka Kurang Suka Netral Suka Sangat Suka

Jumlah Responden

Gambar 6. Hasil Kuesioner tingkat kepuasan terhadap pasta gigi herbal

Lebih dari 87% peserta menyatakan suka terhadap warna, bentuk,
kenyamanan, dan aroma Kketika pasta gigi digunakan, 13% peserta
mengatakan netral dan tidak ada peserta yang menyatakan kurang suka
atau tidak suka.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pelatihan pembuatan pasta gigi herbal dari tulang ikan tuna di
panti asuhan Muthmainnah dan pondok pesantren Hidayatullah berjalan
lancar, kegiatan pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan peserta
sebesar 27% dalam memahami pentingnya kesehatan gigi dan mulut serta
meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat suatu produk pasta
gigi dari tulang ikan tuna. Produk pasta gigi yang dihasilkan memenuhi
syarat mutu ditunjukkan dengan pH 7. Hasil evaluasi tingkat kesukaan
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menunjukkan lebih dari 80% peserta menyukai warna, bentuk, kenyamanan,
dan aroma dari pasta gigi yang berasal dari tulang ikan tuna. Adapun saran
untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya, dapat
memberikan inovasi performa pasta gigi dengan menambahkan bahan alam
yang lain.
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